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1.1 LATAR BELAKANG

Pada hakikatnya sumber daya manusia merupakan salah satu unsur yang
sangat menentukan keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam mencapai
tujuan. Sumber daya manusia adalah kekayaan utama dari setiap perusahaan karena
peranannya sangat penting untuk melaksanakan aktivitas perusahaan. Sumber daya
manusia selain memiliki kemauan, keterampilan dan berprestas juga mempunyai
semangat kerja untuk bekerja lebih produktif. Prestasi dan keterampilan tenaga kerja
manusia ditunjang oleh kualifikasi-kualifikasi tertentu yang dimilikinya seperti
pendidikan, pengalaman, skill dan sifat pribadi. Sedangkan semangat kerja

dipengaruhi oleh faktor-faktor atau daya yang mendorongnya.

Perkembangan dunia usaha yang semakin maju pada saat ini tidak hanya
menuntut para pemimpin perusahaan atau organisasi untuk cerdas dan pandai dalam
menciptakan strategi-strategi produk yang competitive dipasaran sgja, tetapi juga
pimpinan yang mau menjadi lebih peka, bersedia merancang, dan bisa
mengimplementasikan proses-proses komunikasi dalam menciptakan hubungan yang
baik serta profesional untuk selalu berfikir membawa sumber daya manusia dan
organisas yang diembannya menuju kearah yang lebih maju dan sgahtera. Kondisi
yang demikian, membuat pemimpin perusahaan kini tidak hanya sebagai figur namun

dituntut untuk bisa menjadi pengaruh dan memberikan daya (energize) pendorong



yang dapat memelihara dan mempertahankan kinerja sumber daya manusianya agar

selau bersedia bekerja sesuai dengan yang diinginkan perusahaan atau organisasi.

Daya pendorong tersebut disebut sebagai motivasi. Motivasi adalah suatu
kondisi yang mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan
dan kegiatan. Motivasi mewakili proses-proses psikologikal, yang menyebabkan
timbulnya, diarahkannya, dan terjadinya persistensi kegiatan-kegiatan sukarela yang
diarahkan kearah tujuan tertentu. Motivas merupakan perwujudan dari adanya
pengaruh atau daya pendorong karyawan untuk mau bekerja dengan segiat-giatnya.
Artinya, motivasi yang diberikan pimpinan kepada karyawan akan memicu semangat
kerja karyawan dan karyawan akan berusaha untuk mengatasi kesukaran dalam
bekerja, merasa di hargai serta diperhatikan kinerjanya sehingga karyawan akan
seldu memberikan karya terbaik dan mempunya rasa tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas yang diberikan oleh perusahaan. Begitu juga sebaliknya,
karyawan yang kurang termotivas untuk bekerja serta dipengaruhi oleh faktor-faktor
eksternal seperti lingkungan tempat kerja yang tidak memadai, hubungan yang
kurang balk atau komunikasi yang tidak efektif dengan rekan kerja dan pimpinan
serta lainnya akan membuat rendahnya semangat kerja dan loyalitas karyawan
terhadap perusahaan.

PT. Bank Pembangunan Daerah Riau Kepri atau disingkat PT. Bank Riau
Kepri merupakan sebuah perusahaan perbankan didaerah Riau dengan memiliki spirit
utama dari bisnis perbankan adalah kepercayaan. Dalam era kompetisi dunia

perbankan saat ini, berhenti berinovas berarti mati. Inovas menjadi tuntutan bagi



industri untuk terus berkembang. Itulah yang dilakukan Bank Riau Kepri. Ditengah
persaingan yang ketat dan tuntutan untuk menjadi lembaga medisi yang optimal,
Bank Riau Kepri terus melakukan perubahan dalam berbagai hal mulai dari
pengembangan produk, pembenahan organisasi, aplikas teknologi informasi hingga
komponen-komponen paling utama perusahaan yaitu, kualitas sumber daya manusia
(SDM).

Dalam rangka mewujudkan visi Bank Riau Kepri “Sebagai perusahaan
perbankan yang mampu berkembang dan terkemuka didaerah, memiliki managemen
yang profesional dan mampu mendorong pertumbuhan perekonomian daerah
sehingga dapat memberdayakan perekonomian rakyat”, Maka telah dilaksanakan
Program Transformasi tahap dua yang dilakukan seluruh element di Bank Riau Kepri
sebagal Regional Champion melaui tiga pilar, yakni : Ketahanan kelembagaan yang
kuat, Kemampuan sebagai Agent of regional Development, Kemampuan melayani
kebutuhan masyarakat. Transformasi yaitu, proses perubahan yang mendasar atas
fungsi-fungsi perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja organisasi
secara signifikan yang diselaraskan dengan kondisi pasar yang selalu berubah-ubah.
Untuk itu, setigp pimpinan didalam perusahaan serta cabang-cabang perusahaan
diharapkan dapat membenahi lembaga organisasinya dan mampu membangkitkan
kegairahan atau semangat kerja karyawan yang pada akhirnya akan berujung pada
perwujudan program transformasi dan peningkatan produktifitas kerja karyawan.

Berikut adalah data-data karyawan pada PT. Bank Riau Kepri Kedai Air Tiris:



Tabel 1.1

Data Karyawan PT. Bank Riau Kepri Kedai Air Tiris Tahun 2014

No Nama Pendidikan Bidang
1| Musnardi Putra Sarjana Ekonomi Universitas Riau Pimpinan Kedai
2 | Budi Setiawan Sarjana Ekonomi Universitas Riau Analis Kredit
_ ) Sarjana [lmu Komunikasi Pelaksana
3 | GitaAngeditaMD o ) _
Universitas Riau Operasiona
4 | Roy Rohimi Sarjana Pertanian Universitas Riau Tenaga Pemasar
B - - Tenaga Pemasar
. Sarjana Hukum Universitas Islam _
6 | Marlis : Customer Service
Riau
7 | Helmiati Sarjana Ekonomi STIE Bangkinang Teller
g | LinaUlya Sarjana EkonomiUniversitas Riau Teller
9 | Syamsuarmi SMA Satpam
10 | Maharani SMA Satpam
11 | M Fajar Purnomo SMA Satpam
12 | Safril SMP Cleaning Service

Sumber : PT. Bank Riau Kepri Kedai Air Tiris, 2014.

PT. Bank Riau Kepri Kedai Air Tiris merupakan salah satu kedai pembantu

PT. Bank Riau Kepri Cabang Bangkinang. Saat ini PT. Bank Riau Kepri Kedai Air

Tiris terus melaksanakan Program Transformasi Tahap Dua yang dilakukan diseluruh

element PT. Bank Riau Kepri Baik dari segi pengembangan produk, pembenahan

organisas, aplikasi teknologi informasi maupun kualitas sumber daya manusianya




(SDM) dalam upaya menghadapi persaingan dunia perbankan yang semakin ketat dan
tuntutan untuk menjadi lembaga medisi yang optimal. Untuk itu, peran pimpinan
daam memotivas kerja karyawannya dalam usaha pencapaian tujuan sangatlah
diperlukan sebab dengan dorongan yang diberikan, semangat kerja karyawan akan
bertambah dan mereka akan berusaha untuk mengatasi kesukarannya dalam bekerja

segjalan dengan program yang telah ditetapkan perusahaan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penulis tertarik mengangkat judul “M otivasi
Kerja Karyawan pada PT. Bank Riau Kepri Kedai Air Tiris.” Dalam penulisan

laporan Tugas Akhir ini.



1.2 PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan hal tersebut, maka permasalahan yang akan dikaji dalam
penulisan laporan ini adalah bagaimana Motivasi Kerja Karyawan Pada PT. Bank

Riau Kepri Kedai Air Tiris?

1.3 TUJUAN PENULISAN
Adapun tujuan dari penulisan laporan ini adalah untuk mengetahui

bagaimana Motivasi Kerja Karyawan pada PT.Bank Riau Kepri Kedai Air Tiris.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

1. Untuk menambah pengetahuan bagi penulis mengenai motivas kerja karyawan

pada PT. Bank Riau Kepri Kedai Air Tiris.

2. Bagi PT. Bank Riau Kepri Kedai Air Tiris, dapat memberikan masukan

informasi tentang Motivasi Kerja Karyawan.

3. Sebagai bahan masukan yang relevan bagi penulisan laporan yang selanjutnya.

1.5 METODE PENULISAN
15.1 Lokas dan Waktu Penulisan

Penulisan laporan ini dilakukan pada PT. Bank Pembangunan
Daerah Riau Kepri Kedai Air Tiris Cabang Pembantu PT. Bank Riau Kepri

Bangkinang yang terletak di jalan raya Pekanbaru - Bangkinang Kecamatan
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Kampar, Kabupaten Kampar pada tanggal 01 Maret 2015 sampai dengan 30

Juni 2015.
Jenisdan Sumber Data

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang di perlukan dalam
penulisan ini, penulis memperoleh data yang berasal dari dokumen maupun
keterangan lisan yang di berikan oleh Pimpinan dan Karyawan PT. Bank Riau
Kepri Kedai Air Tiris. Adapun jenis data yang berkaitan dengan penulisan ini
adal ah sebagal berikut :

Data Primer

Yaitu data dan informasi yang di peroleh langsung dari pimpinan melalui
wawancara. Wawancara adalah proses tanya jawab (baik lisan ataupun
tulisan) yang berlangsung antara narasumber dan pewawancara seputar
masal ah untuk penulisan laporanini.

Data Sekunder

Y aitu data dan informasi yang sudah jadi, diperoleh dari PT. Bank Riau Kepri
Kedai Air Tiris untuk melengkapi data primer seperti sgarah singkat
perusahaan, struktur organisasi, aktivitas perusahaan dan lain-lain.

M etode Pengumpulan Data

Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan melihat geaa-ggaa
motivas kerja karyawan yang terjadi secara langsung pada PT. Bank Riau

Kepri Kedai Air Tiris.



2. Wawancara (interview)
Penulis melakukan pengumpulan data dengan cara menghubungi dan
mengadakan tanya jawab secara langsung dengan narasumber yaitu karyawan
dan pimpinan di PT. Bank Riau Kepri Kedai Aoir Tiris selaku informan yang
memberikan keterangan berkaitan dengan data-data yang diperlukan dalam
penelitian.

3. AndisisData
Dalam menganalisa data atau informasi yang diperoleh penulis menggunakan
metode deskriptif yaitu data-data yang diperoleh dan dibahas secara
menyeluruh berdasarkan fakta-fakta yang terjadi diperusahaan, kemudian
dibandingkan dengan teori-teori yang mendukung pembahasan. Sehingga
dapat mengambil suatu kesimpulan yang telah dikemukakan serta dengan

memberikan saran yang diperlukan.
1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Sebelum diuraikan lebih lanjut tentang penulisan laporan akhir ini maka
untuk mempermudah pengertian dan pemahaman, penulis membaginya kedalam lima
bab, dimana antara satu bab dengan bab lainnya saling berhubungan, yakni sebagai

berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Daam bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah

penulisan laporan, perumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat



BAB I1

BAB I11

BAB IV

penulisan laporan, metode penulisan laporan dan sistematika penulisan

laporan.
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini akan menguraikan segjarah singkat berdirinya PT. Bank
Pembangunan Daerah Riau Kepri, visi dan misi, struktur organisasi dan

aktivitas perusahaan.
TIANJAUAN TEORI DAN PRAKTEK

Bab ini menguraikan secara teoritis tentang pengertian sumber daya
manusia, pengertian motivasi kerja, teori motivasi, sumber dan jenis
motivasi kerja, tujuan motivas kerja. Dan juga pada bab ini akan

menguraikan hasil laporan dan pembahasan masal ah.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan penutup dari penulisan laporan ini dengan mengambil
beberapa kesimpulan setelah melihat uraian pada bab-bab sebelumnya,
kemudian mengajukan beberapa saran sebagal masukan bagi perusahaan

tempat penulis melakukan penulisan |aporan.



